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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sistem Informasi,
Lingkungan Kerja Fisik, dan Pengembangan Karier terhadap Kinerja
Pegawai pada Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kabupaten Pidie. Latar
belakang penelitian didasari oleh pentingnya peran pegawai BPP sebagai
penghubung informasi, teknologi, dan inovasi pertanian kepada
petani.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
Partial Least Squares (PLS). Populasi penelitian adalah seluruh pegawai
BPP di empat wilayah kerja (Delima, Pidie, Kota Sigli, dan Batee) dengan
jumlah total 37 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner,
observasi, dan wawancara, sedangkan analisis data menggunakan
SmartPLS 3.0.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen, vyaitu Sistem Informasi, Lingkungan Kerja Fisik, dan
Pengembangan Karier, berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Variabel Pengembangan Karier memberikan pengaruh
paling dominan. Nilai R2 sebesar 0,947 mengindikasikan bahwa 94,7%
variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut,
sementara 5,3% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model.

Kata kunci: Sistem Informasi, Lingkungan Kerja, Pengembangan Karier,
Kinerja Pegawai, SmartPLS.
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan salah satu sektor utama yang menopang perekonomian daerah,
khususnya di Kabupaten Pidie. Dalam upaya meningkatkan produktivitas pertanian, peran Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) menjadi sangat strategis karena berfungsi sebagai pusat informasi,
pendidikan, serta transfer teknologi kepada petani. Kinerja pegawai BPP menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan pelaksanaan program penyuluhan, sehingga peningkatan kualitas kerja mereka perlu
mendapat perhatian serius.

Namun, dalam praktiknya kinerja pegawai BPP masih menghadapi sejumlah kendala. Di
antaranya adalah keterbatasan sistem informasi yang belum sepenuhnya terintegrasi, kondisi
lingkungan kerja fisik yang belum optimal, serta terbatasnya program pengembangan Kkarier yang
mampu memotivasi pegawai untuk meningkatkan kompetensinya. Faktor-faktor ini diduga dapat
menurunkan efektivitas penyuluhan pertanian, sehingga perlu dikaji secara mendalam.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem informasi yang memadai,
lingkungan kerja yang kondusif, serta adanya peluang pengembangan karier memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai di berbagai sektor. Hal ini memberikan dasar teoretis
bahwa ketiga faktor tersebut juga berpotensi berkontribusi besar dalam konteks kinerja pegawai BPP
di Kabupaten Pidie.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh
sistem informasi, lingkungan kerja fisik, dan pengembangan karier terhadap kinerja pegawai Balai
Penyuluhan Pertanian Kabupaten Pidie. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
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baik secara praktis bagi pengelolaan BPP maupun secara akademis sebagai referensi dalam
pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia.

KAJIAN PUSTAKA

Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan gabungan dari teknologi, prosedur, dan sumber daya manusia
yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyebarkan informasi. Menurut
Anugrah et al. (2024), sistem informasi adalah suatu mekanisme dalam organisasi yang
mengintegrasikan kebutuhan transaksi harian, fungsi manajemen, dan strategi organisasi dalam
menghasilkan laporan penting bagi pengambilan keputusan. Sementara itu, Triandini et al. (2019)
menekankan bahwa sistem informasi meliputi teknik untuk menginput, memproses, menyimpan, dan
menyajikan data agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan lebih efektif.

Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi, organisasi dapat meningkatkan efisiensi,
mengurangi biaya operasional, serta memberikan data yang akurat dan cepat. Hal ini juga sesuai
dengan pendapat Kurniawan et al. (2024) yang menambahkan indikator penting dalam menilai
kualitas sistem informasi, antara lain: ketersediaan, keandalan, akurasi, keamanan, fleksibilitas,
efektivitas, kepuasan pengguna, dan biaya operasional.

Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu di sekitar pegawai yang dapat memengaruhi
kenyamanan, keselamatan, dan efektivitas kerja. Nitisemito dalam Kurniawan & Tahwin (2024)
mendefinisikan lingkungan kerja fisik sebagai faktor-faktor seperti pencahayaan, suhu, ventilasi,
maupun kebisingan yang dapat memengaruhi kinerja pegawai. Menurut Putra et al. (2021),
lingkungan kerja fisik mencakup semua aspek nyata yang memengaruhi pegawai di tempat kerja,
termasuk tata ruang dan kondisi fasilitas.

Rupianti (2023) menambahkan bahwa lingkungan kerja fisik yang baik akan meningkatkan
semangat, mengurangi stres, dan mendukung produktivitas. Faktor seperti kebersihan, pencahayaan
yang memadai, keamanan, serta peralatan kerja yang ergonomis menjadi bagian penting dari kualitas
lingkungan kerja. Kondisi yang kondusif dapat mendorong kolaborasi antarpegawai, meningkatkan
kepuasan kerja, dan pada akhirnya memperkuat kinerja organisasi.

Pengembangan Karir

Pengembangan karir adalah proses berkelanjutan yang bertujuan meningkatkan potensi,
kompetensi, dan kesiapan pegawai untuk menghadapi tantangan kerja di masa depan. Leonita (2020)
menyebut pengembangan karier sebagai upaya sistematis organisasi untuk memperluas keterampilan
dan pengalaman pegawai agar dapat menduduki posisi yang lebih tinggi. Sementara itu, Soekapdjo
(2020) menegaskan bahwa pengembangan karier merupakan langkah strategis organisasi untuk
memastikan ketersediaan tenaga kerja dengan kualifikasi yang sesuai ketika dibutuhkan.

Menurut Kasmir dalam Akhmal et al. (2019), indikator pengembangan karier meliputi:
prestasi kerja, kesetiaan pada organisasi, dukungan dari atasan maupun bawahan, serta kesempatan
untuk berkembang melalui pelatihan atau pendidikan. Dengan program pengembangan karier yang
baik, pegawai akan merasa lebih dihargai, termotivasi, dan berkomitmen untuk bekerja optimal.
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Kinerja Pegawai

' Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai pegawai sesuai dengan standar dan tanggung
jawab yang telah ditetapkan. Sutrisno dalam Ardianto et al. (2021) menyatakan bahwa kinerja
pegawai dapat diukur dari kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan kemampuan bekerja sama.
Sinambela dalam Ardianto et al. (2021) menambahkan bahwa kinerja adalah kemampuan pegawai
dalam melaksanakan keahlian tertentu.

Mangkunegara dalam Dameria & Wijaya (2024) menekankan bahwa kinerja merupakan
kualitas dan kuantitas hasil kerja individu sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Dengan
demikian, kinerja tidak hanya terkait dengan output, tetapi juga dengan sikap, keterampilan, serta
kontribusi pegawai dalam mencapai tujuan organisasi.

Hipotesis
Hipotesis penelitian ini dirumuskan berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, serta
kerangka pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun hipotesis yang diajukan adalah:

e H1: Sistem Informasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) Kabupaten Pidie.

e H2: Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) Kabupaten Pidie.

o Ha3: Pengembangan Karier berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) Kabupaten Pidie.

e H4: Sistem Informasi, Lingkungan Kerja Fisik, dan Pengembangan Karier secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) Kabupaten Pidie.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kabupaten Pidie, Provinsi
Aceh. Secara administratif, BPP Kabupaten Pidie membawahi empat wilayah kerja, yaitu BPP
Delima, BPP Pidie, BPP Kota Sigli, dan BPP Batee. Keempat wilayah ini berfungsi sebagai pusat
layanan penyuluhan yang mendukung peningkatan produksi dan kualitas pertanian.

Objek penelitian difokuskan pada pegawai BPP dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh
Sistem Informasi, Lingkungan Kerja Fisik, dan Pengembangan Karier terhadap Kinerja Pegawai.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian meliputi seluruh pegawai BPP Kabupaten Pidie, baik pegawai tetap
maupun kontrak, dengan jumlah total 37 orang. Karena populasi relatif kecil, penelitian ini
menggunakan metode sensus, sehingga semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian.
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Teknik Analisis Data

~ Analisis data dilakukan dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS) menggunakan perangkat

lunak SmartPLS 3.0. Analisis ini mencakup dua tahapan utama:

1. Uji Outer Model — untuk mengukur validitas konvergen, validitas diskriminan, serta reliabilitas
konstruk.

2. Uji Inner Model — untuk menganalisis hubungan antar variabel laten menggunakan nilai path
coefficient dan R2.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai t-statistic dan p-value yang dihasilkan dari
model struktural (inner model). Kriteria pengujian ditetapkan pada tingkat signifikansi 5% (o= 0,05),
dengan ketentuan:

o Jika p-value < 0,05, maka hipotesis dinyatakan signifikan dan diterima.

« Jika p-value > 0,05, maka hipotesis dinyatakan tidak signifikan dan ditolak.

Pengujian ini dilakukan untuk masing-masing hipotesis parsial (H1, H2, H3) maupun hipotesis
simultan (H4), sesuai dengan model penelitian yang telah dirumuskan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data Penelitian

Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode SEM-PLS (Structural Equation
Modeling - Partial Least Squares) dengan bantuan software SmartPLS 3.0. Metode ini dipilih karena
sesuai untuk penelitian dengan ukuran sampel relatif kecil serta mampu mengatasi permasalahan data
yang tidak berdistribusi normal. Analisis dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu evaluasi outer
model untuk menguji validitas serta reliabilitas indikator, dan evaluasi inner model untuk menilai
kekuatan hubungan antar variabel laten.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas (Outer Loadings)
Uji Validitas

Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Validitas konvergen digunakan untuk memastikan bahwa setiap indikator benar-benar
mewakili konstruk yang diukur. Uji ini dilihat melalui outer loading dan Average Variance Extracted
(AVE). Indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading di atas 0,70, meskipun nilai
sedikit lebih rendah masih dapat diterima jika dianggap penting. Sementara itu, nilai AVE minimal
0,50 menunjukkan bahwa variabel mampu menjelaskan sebagian besar informasi dari indikatornya.
Dengan demikian, jika kedua kriteria ini terpenuhi, maka konstruk dianggap memiliki validitas
konvergen yang baik.
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Gambar 1
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
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Gambar 1 menampilkan model spesifikasi hubungan antar variabel beserta indikator-
indikatornya, lengkap dengan nilai outer loading masing-masing. Nilai outer loading dari
setiap indikator pada variabel penelitian disajikan sebagai berikut.

Tabel 1
Nilai Outer Loadings
Pengembangan | Kinerja | Lingkungan | Sistem
Variabel Karir (X3) Pegawai | Kerja Fisik | Informasi | Keterangan
(Y) (X2) (X1)
X1.1 0,887 Valid
X1.2 0,898 Valid
X1.3 0,912 Valid
X1.4 0,834 Valid
X1.5 0,921 Valid
X1.6 0,892 Valid
X1.7 0,816 Valid
X1.8 0,772 Valid
X1.9 0,927 Valid
X2.1 0,837 Valid
X2.2 0,883 Valid
X2.3 0,873 Valid
X2.4 0,848 Valid
X2.5 0,874 Valid
X2.6 0,859 Valid
X3.1 0,880 Valid
X3.2 0,884 Valid
X3.3 0,851 Valid
X3.4 0,798 Valid
X3.5 0,710 Valid
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Pengembangan | Kinerja | Lingkungan Sistem
Variabel Karir (X3) | Pegawai | Kerja Fisik | Informasi | Keterangan
(Y) (X2) (X1)
X3.6 0,797 Valid
X3.7 0,859 Valid
X3.8 0,841 Valid
Y1.1 0,968 Valid
Y1.2 0,967 Valid
Y1.3 0,731 Valid
Y1.4 0,940 Valid

Tabel 1 menunjukkan nilai outer loading dari masing-masing indikator terhadap konstruk
(variabel laten) yang diukur, yaitu Sistem Informasi (X1), Lingkungan Kerja Fisik (X2),
Pengembangan Karir (X3), dan Kinerja Pegawai (Y). Outer loading merupakan ukuran sejauh mana
indikator mampu merepresentasikan konstruknya. Nilai outer loading yang baik adalah > 0,70 karena
menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki korelasi yang kuat dan valid dalam mengukur
konstruk yang dimaksud.

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS, seluruh indikator pada masing-
masing variabel memiliki nilai outer loading di atas 0,70. Hal ini berarti bahwa semua indikator yang
digunakan dalam model telah memenuhi kriteria validitas konvergen. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh indikator layak digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam
penelitian ini.

Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE) digunakan untuk mengukurseberapa besar indikator dapat
menjelaskan variabel laten. Nilai AVE yang baik adalah di atas 0,50, yang menunjukkan bahwa
indikator cukup mewakili konstruk yang diukur.

Tabel 2
Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Variabel Average Variance Extracted

(AVE)
Pengembangan Karir (X3) 0,688
Kinerja Pegawai () 0,822
Lingkungan Kerja Fisik (X2) 0,744
Sistem Informasi (X1) 0,765

Pada table 2 menyajikan nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk masing-masing
variabel dalam penelitian ini. AVE digunakan untuk mengetahui sejauh mana varians dari indikator-
indikator dalam suatu konstruk dapat dijelaskan oleh konstruk tersebut. Untuk memenuhi Kriteria
validitas konvergen, nilai AVE minimal yang disarankan adalah 0,50.

Berdasarkan data pada tabel tersebut terlihat bahwa seluruh variabel telah memenuhi batas
minimum nilai AVE. Variabel Kinerja Pegawai (Y) memiliki nilai AVE sebesar 0,822, diikuti oleh
Sistem Informasi (X1) sebesar 0,765, Lingkungan Kerja Fisik (X2) sebesar 0,744, dan Pengembangan
Karir (X3) sebesar 0,688.

Nilai-nilai AVE tersebut menunjukkan bahwa masing-masing konstruk dalam model ini
mampu menjelaskan varians indikator secara baik. Dengan demikian, seluruh variabel dalam
penelitian ini dinyatakan memenuhi persyaratan validitas konvergen dan dapat digunakan dalam
tahap pengujian model struktural berikutnya.
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1. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Validitas diskriminan digunakan untuk menguji apakah suatu konstruk benar-benar berbeda
dari konstruk lain dalam model. Pengujian ini memastikan bahwa indikator lebih kuat dalam
mengukur variabelnya sendiri dibandingkan variabel lain. Validitas dianggap baik jika nilai akar AVE
lebih besar dari korelasi antar konstruk.

Tabel 3
Nilai Cross-Loadings
Variabel | Pengembangan | Kinerja | Lingkungan Sistem Keterangan
Karir (X3) Pegawai | Kerja Fisik Informasi
(Y) (X2) (X1)
X1.1 0,820 0,748 0,825 0,887 Valid
X1.2 0,707 0,658 0,817 0,898 Valid
X1.3 0,748 0,702 0,807 0,912 Valid
X1.4 0,729 0,629 0,700 0,834 Valid
X1.5 0,865 0,806 0,864 0,921 Valid
X1.6 0,788 0,770 0,893 0,892 Valid
X1.7 0,627 0,667 0,882 0,816 Valid
X1.8 0,608 0,653 0,790 0,772 Valid
X1.9 0,818 0,738 0,799 0,927 Valid
X2.1 0,711 0,731 0,837 0,779 Valid
X2.2 0,635 0,718 0,883 0,788 Valid
X2.3 0,700 0,729 0,873 0,821 Valid
X2.4 0,699 0,679 0,848 0,803 Valid
X2.5 0,690 0,709 0,874 0,823 Valid
X2.6 0,895 0,872 0,859 0,837 Valid
X3.1 0,880 0,910 0,740 0,697 Valid
X3.2 0,884 0,940 0,740 0,682 Valid
X3.3 0,851 0,873 0,694 0,674 Valid
X3.4 0,798 0,685 0,677 0,823 Valid
X3.5 0,710 0,540 0,561 0,712 Valid
X3.6 0,797 0,754 0,795 0,728 Valid
X3.7 0,859 0,748 0,703 0,769 Valid
X3.8 0,841 0,779 0,672 0,674 Valid
Y1.1 0,925 0,968 0,779 0,732 Valid
Y1.2 0,926 0,967 0,796 0,773 Valid
Y1.3 0,711 0,731 0,837 0,779 Valid
Y14 0,884 0,940 0,740 0,682 Valid

Berdasarkan tabel 3 memperlihatkan hasil pengujian validitas diskriminan melalui nilai cross
loading dari masing-masing indikator terhadap variabel yang diukur, yakni Sistem Informasi (X1),
Lingkungan Kerja Fisik (X2), Pengembangan Karir (X3), dan Kinerja Pegawai ().

Berdasarkan hasil tersebut, indikator X1.1 hingga X1.9 menunjukkan nilai cross loading
tertinggi terhadap konstruk Sistem Informasi, dengan kisaran nilai mulai dari 0,772 sampai 0,927.
Meskipun terdapat korelasi terhadap variabel lain, namun nilai tertinggi tetap berada pada konstruk
asalnya. Hal ini menandakan bahwa setiap indikator mampu menggambarkan variabel Sistem
Informasi secara konsisten.
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Begitu pula dengan indikator X2.1 hingga X2.6 yang menunjukkan nilai loading paling tinggi
terhadap konstruk Lingkungan Kerja Fisik. Nilainya berada antara 0,837 hingga 0,884, menunjukkan
bahwa indikator-indikator tersebut merepresentasikan konstruk tersebut dengan baik dan tidak
tumpang tindih dengan konstruk lainnya.

Indikator X3.1 hingga X3.8 juga menunjukkan konsistensi yang sama, di mana nilai loading
tertingginya selalu muncul pada konstruk Pengembangan Karir, dengan nilai antara 0,710 hingga
0,884. Ini membuktikan bahwa setiap indikator mampu menggambarkan konstruk tersebut secara
tepat.

Sementara itu, indikator Y1.1 hingga Y 1.4 yang digunakan untuk mengukur Kinerja Pegawai
juga menunjukkan hasil yang serupa. Seluruh indikator memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk
Kinerja, dengan nilai antara 0,779 hingga 0,968, yang menunjukkan bahwa indikator-indikator
tersebut sangat tepat untuk mewakili variabel ini.

Oleh karena itu, secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa semua indikator dalam
model telah memenuhi kriteria validitas diskriminan, karena setiap indikator memiliki nilai korelasi
tertinggi pada konstruk yang seharusnya diukurnya, bukan pada konstruk lain.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan tes yang menggambarkan seberapa jauh sebuah alat ukur dapat
diandalkan. Ini menunjukkan seberapa konsisten hasil pengukuran jika dilakukan beberapa kali
terhadap fenomena yang sama dengan alat yang serupa. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan
bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat kehandalan, konsistensi, dan kestabilan yang
memadai. Dalam uji reliabilitas, kita dapat menggunakan metode seperti composite reliability atau
Cronbach’s alpha (Ruruh Ayu Utami, 2024).

Tabel 4
Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
Variabel Cronbach's Composite Keterangan
Alpha Reliability
Pengembangan Karir (X3) 0,935 0,946 Reliabel
Kinerja Pegawai (YY) 0,924 0,948 Reliabel
Lingkungan Kerja Fisik (X2) 0,931 0,946 Reliabel
Sistem Informasi (X1) 0,961 0,967 Reliabel

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi
kriteria reliabilitas yang memadai. Hal ini tercermin dari nilai Composite Reliability pada masing-
masing variabel, yaitu Pengembangan Karir sebesar 0,946, Kinerja Pegawai sebesar 0,948,
Lingkungan Kerja Fisik sebesar 0,946, dan Sistem Informasi sebesar 0,967. Nilai-nilai tersebut
menunjukkan bahwa masing-masing konstruk memiliki konsistensi internal yang tinggi dalam
mengukur variabel yang dimaksud.

Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap konstruk juga menunjukkan hasil yang sangat
baik, yaitu Pengembangan Karir sebesar 0,935, Kinerja Pegawai sebesar 0,924, Lingkungan Kerja
Fisik sebesar 0,931, dan Sistem Informasi sebesar 0,961. Semua nilai tersebut berada di atas ambang
batas minimum 0,70 yang umumnya digunakan sebagai standar untuk menyatakan bahwa suatu
konstruk bersifat reliabel.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk yang digunakan dalam model
penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik, baik berdasarkan indikator Composite
Reliability maupun Cronbach’s Alpha. Oleh karena itu, variabel-variabel tersebut layak untuk
digunakan dalam pengujian model struktural pada tahap selanjutnya.
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Model Struktural atau Inner Model

Penilaian terhadap model struktural dalam metode PLS dilakukan dengan menganalisis nilai
R2 pada variabel dependen, serta meninjau koefisien jalur (path coefficient) atau nilai t-value untuk
mengetahui signifikansi hubungan antar konstruk dalam model tersebut.

Tabel 5
Nilai R-square
Variabel R Square R Square Adjusted
Kinerja Pegawai (Y) 0,947 0,942

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa nilai R Square untuk variabel Kinerja Pegawai sebesar
0,947. Artinya, 94,7% variasi yang terjadi pada variabel Kinerja Pegawai dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel independen dalam model, yaitu Sistem Informasi, Lingkungan Kerja Fisik, dan
Pengembangan Karir. Sisanya sebesar 5,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Nilai ini
menunjukkan bahwa kemampuan prediktif model terhadap Kinerja Pegawai tergolong sangat tinggi
karena berada jauh di atas ambang batas minimum 0,60.

Tabel 6
Nilai f-square
Pendembanaan Kinerja | Lingkungan | Sistem
Variabel K%rir (X3% Pegawai Kerja Fisik | Informasi
() (X2) (X1)
Pengembangan Karir (X3) 3,767
Kinerja Pegawai ()
Lingkungan Kerja Fisik (X2) 0,647
Sistem Informasi (X1) 0,430

Tabel 6 menampilkan nilai f-square yang digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, dalam hal ini adalah Kinerja Pegawai. Nilai
f-square merupakan ukuran efek yang menunjukkan kontribusi individual suatu variabel prediktor
dalam menjelaskan variabel endogen pada model.

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel Pengembangan Karir (X3) memiliki nilai f-
square sebesar 3,767 terhadap Kinerja Pegawai (Y). Ini menunjukkan bahwa pengembangan Kkarir
memiliki kontribusi yang sangat kuat dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Selanjutnya, variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) menunjukkan nilai f-square sebesar 0,647,
yang juga berada dalam kategori efek besar. Artinya, kualitas lingkungan kerja fisik secara signifikan
memengaruhi Kinerja pegawai dalam organisasi.

Sementara itu, variabel Sistem Informasi (X1) memiliki nilai f-square sebesar 0,430, yang
juga termasuk efek besar. Hal ini berarti bahwa sistem informasi yang berjalan dengan baik dapat
memberikan pengaruh positif yang cukup kuat terhadap pencapaian kinerja pegawai.Dengan
demikian, ketiga variabel independen dalam penelitian ini yaitu pengembangan Kkarir, lingkungan
kerja fisik, dan sistem informasi terbukti memberikan pengaruh yang besar terhadap kinerja pegawai.
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Tabel 7
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Pendembanaan Kinerja | Lingkungan | Sistem

Variabel Karigr (X3) g Pegawai | Kerja Fisik | Informasi
(Y) (X2) (X1)

Pengembangan Karir (X3)
Kinerja Pegawai (Y) 1,012
Lingkungan Kerja Fisik
(X2) 0,894 0,935
Sistem Informasi (X1) 0,912 0,870 0,991

Berdasarkan Tabel 7, pengujian validitas diskriminan dilakukan menggunakan metode
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Secara sederhana, HTMT digunakan untuk mengukur sejauh
mana suatu variabel benar-benar berbeda dari variabel lain yang diukur dalam penelitian. Jika nilai
HTMT antar konstruk berada di bawah 0,90, maka dapat dikatakan variabel-variabel tersebut
memiliki perbedaan yang jelas. Sebaliknya jika nilai di atas batas tersebut maka akan menandakan
adanya kemiripan yang tinggi, sehingga sulit memastikan bahwa keduanya benar-benar mengukur
hal yang berbeda.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai HTMT antara Pengembangan Karir (X3) dan Kinerja
Pegawai (Y) adalah 1,012, melebihi batas 0,90. Artinya, kedua variabel ini memiliki kemiripan yang
sangat tinggi. Selain itu, nilai HTMT antara Lingkungan Kerja Fisik (X2) dan Kinerja Pegawai (Y)
sebesar 0,935, serta antara Sistem Informasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) sebesar 0,991,
juga menunjukkan angka yang tinggi. Meskipun sebagian masih dalam batas toleransi, nilai-nilai ini
tetap menunjukkan perlunya kehati-hatian dalam menafsirkan perbedaan antar konstruk.

Dengan demikian, meskipun beberapa hubungan antar variabel mendekati nilai ambang, hasil
ini menunjukkan bahwa sebagian konstruk belum sepenuhnya terdisriminasi dengan baik dan dapat
menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan model selanjutnya.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai path coefficient
sebagai indikator hubungan antar variabel, yang kemudian dievaluasi melalui t-statistic dan p-value.
Hubungan dikatakan signifikan apabila nilai t-statistic lebih dari 1,96 dan p-value kurang dari 0,05,
yang menunjukkan adanya pengaruh yang bermakna antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Pengaruh langsung menggambarkan hubungan secara langsung antara variabel eksogen
dan endogen, sedangkan pengaruh tidak langsung terjadi melalui variabel mediator dan dinyatakan
signifikan jika p-value < 0,05.

Dengan demikian, untuk menguji pengaruh mediasi, penelitian ini menggunakan bantuan
software SmartPLS 3.0. Uji signifikansi terhadap penelitian ini dilakukan melalui prosedur
bootstrapping. Hasil lengkap dari pengujian model struktural disajikan pada tabel gambar 2 berikut
ini.
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Gambar 2
Hasil Pengujian Hipotesis

- v - -~ - - - -~ v

48
2 Gef

1oy
Ven

v

* L a

» v
:.
i
3
H
'

SR £ 4

- .
73

gl as
f— Y

Tabel 8
Hasil Uji Path Coefficients
Variabel Original | Sample | Standard | T Statistics P Keterangan
Sample | Mean | Deviation | (JO/STDEV|) | Values
(o)) (M) (STDEV)
Pengembangan
Karir (X3)-> | 892 | 0942 | 0,168 5,316 0,000 | Fositif&
Kinerja Signifikan
Pegawai (Y)
Lingkungan
Kerja Fisik .
(x2)J > 0553 | 0558 | 0,213 2,595 0010 | Fositif&
S Signifikan
Kinerja
Pegawai (Y)
Sistem
Informasi (X1) | 9470 | -0527 | 0227 2074 | 0039 | Fosiif&
-> Kinerja Signifikan
Pegawai (YY)

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa semua hubungan antara variabel eksogen terhadap
variabel endogen menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-statistic yang
seluruhnya melebihi 1,96 dan p-value yang lebih kecil dari 0,05. Pertama, variabel Pengembangan
Karir (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y), dengan path coefficient
sebesar 0,892, t-statistic sebesar 5,316, dan p-value 0,000. Artinya, semakin baik pengembangan
karir, maka kinerja pegawai cenderung meningkat.

Kedua, variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) juga menunjukkan pengaruh positif yang
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y), dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,553, t-statistic 2,595,
dan p-value 0,010. Ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja yang baik akan berkontribusi pada
peningkatan kinerja.

Ketiga, meskipun variabel Sistem Informasi (X1) memiliki path coefficient negatif (-0,470),
hubungan tersebut tetap signifikan secara statistik, ditunjukkan oleh t-statistic sebesar 2,074 dan p-
value 0,039. Hal ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara sistem informasi
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dan kinerja pegawai, yang dapat diartikan bahwa sistem informasi yang tidak optimal justru dapat
menurunkan kinerja. Dengan demikian, seluruh variabel bebas dalam model memiliki pengaruh
signifikan atau pengaruh langsung terhadap kinerja pegawai, baik secara positif maupun negatif, yang
dapat dijadikan dasar dalam penyusunan strategi peningkatan kinerja di lingkungan organisasi.

Sementara itu, untuk pengaruh tidak langsung, tidak perlu dibahas lebih lanjut secara terpisah
karena seluruh indikator telah memenuhi syarat validitas dengan nilai outer loading di atas 0,70.
Selain itu, hasil uji path coefficient pada hubungan langsung juga menunjukkan signifikansi. Maka
dari itu, berdasarkan pemrosesan algoritma SmartPLS, seluruh jalur dalam model baik langsung
maupun tidak langsung dapat dianggap berjalan efektif dan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan kinerja pegawai.

Dengan demikian, seluruh variabel bebas yang dianalisis dalam penelitian ini terbukti
memiliki pengaruh yang berarti terhadap kinerja pegawai, dan dapat menjadi landasan dalam
pengambilan kebijakan peningkatan kinerja di lingkungan organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 37 pegawai Balai

Penyuluhan Pertanian (BPP) Kabupaten Pidie, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem Informasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (). Hal ini
berarti semakin baik kualitas sistem informasi yang meliputi aspek ketersediaan, keandalan,
akurasi, keamanan, fleksibilitas, efektivitas, kepuasan pengguna, serta efisiensi biaya
operasional, maka semakin tinggi pula kinerja yang dapat dicapai pegawai.

2. Lingkungan Kerja Fisik (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
(Y). Kondisi lingkungan kerja fisik yang baik, seperti kebersihan, pencahayaan, sirkulasi udara,
keamanan, ketersediaan peralatan kerja, dan minimnya kebisingan, terbukti dapat meningkatkan
kenyamanan dan produktivitas pegawai.

3. Pengembangan Karier (X3) memiliki pengaruh positif paling besar terhadap Kinerja Pegawai
(YY) dibandingkan variabel lainnya. Kesempatan untuk mengembangkan diri, memperoleh
pelatihan, dukungan organisasi, keseimbangan kehidupan kerja, serta sistem promosi yang jelas,
terbukti mampu memotivasi pegawai untuk bekerja lebih optimal.

4. Nilai R-square sebesar 0,947 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu Sistem
Informasi, Lingkungan Kerja Fisik, dan Pengembangan Karier, secara bersama-sama mampu
menjelaskan 94,7% variasi kinerja pegawai. Hal ini membuktikan bahwa ketiga faktor tersebut
merupakan penentu utama keberhasilan kinerja pegawai di BPP Kabupaten Pidie.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Peningkatan Kualitas Sistem Informasi
a Perlu dilakukan pembaruan perangkat keras dan perangkat lunak secara berkala untuk
memastikan sistem informasi selalu relevan dengan kebutuhan kerja.
b Tingkatkan keamanan data dan kemudahan akses agar pegawai dapat memanfaatkan sistem
informasi secara maksimal.

2. Perbaikan Lingkungan Kerja Fisik

a Menjaga kebersihan, memperbaiki tata pencahayaan, dan meningkatkan sirkulasi udara di
ruang kerja.
b Menyediakan perlengkapan kerja ergonomis serta fasilitas keselamatan kerja yang memadai.

3. Penguatan Program Pengembangan Karier

a. Memberikan kesempatan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan kompetensi pegawai.
b. Menerapkan sistem promosi jabatan yang transparan dan berbasis Kinerja.
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c. Memberikan dukungan penuh kepada pegawai untuk mengikuti seminar, workshop, atau
pendidikan lanjutan guna meningkatkan kualitas profesional mereka.
4. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya
Penelitian berikutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti kepemimpinan,
motivasi kerja, dan budaya organisasi untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai.
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